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Abstrak

Peneliti mencoba menerapkan penggunaan media kartu huruf dalam mengajar
membaca huruf hijaiyah pada santri usia dini dan melihat seberapa besar
pengaruhnya jika dibandingkan dengan pembelajaran tanpa bantuan media kartu
huruf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :1) kemampuan membaca huruf
hijaiyah santri TPA Nurul Hidayah 2) kemampuan membaca huruf hijaiyah santri
TPA Kauman, 3) pegaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca huruf hijaiyah santri TPA Nurul Hidayah, 4) pengaruh penggunaan
media kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di
TPA Nurul Hidayah dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah
anak usia dini di TPA Kauman

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan
menggunakan nonequivalent control group design pendekatan kuantitatif. Jumlah
sample 10 orang untuk kelompok kontrol dan 10 orang untuk kelompok
eksperimen. Metode pengumpulan data ini menggunakan observasi, tes dan
wawancara. Tekhnik analisis data uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji
prasyarat dan uji hipotesis digunakan uji T-test.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Kemampuan membaca huruf
hijaiayah santri TPA Nurul Hidayah tergolong katagori sedang dilihat dari nilai
rata - rata posttest sebesar 10,50, 2) Kemampuan membaca huruf hijaiyah santri
TPA Kauman tergolong sedang dilihat dari nilai rata - rata positest sebesar 8,60,
3) Terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah yang dibuktikan
dengan Uji Paired Sample T Test dan medapatkan hasil Sig. (2-tailed) < 0,05,
serta mengalami kenaikan rata — rata kemampuan membaca huruf hijaiyah sebesar
4.40. 4) Terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah dibandingkan
dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Kauman yang
dibuktikan dengan Uji Independent Sample T Test dan mendapatkan hasil Sig.
(2-tailed) < 0,05, serta kemampuan membaca pada santri TPA Nurul Hidayah
dilihat dari skor pretest - posttest mengalami kenaikan lebih besar dari rata — rata
kemampuan membaca santri TPA Kauman. Kesimpulannya penggunaan media
kartu huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia
dini.

Kata kunci : Media Kartu Huruf, Kemampuan Membaca, Huruf Hijaiyah

Abstract

Researchers tried to apply the use of letter card media in teaching hijaiyah
letters reading in early age student (santri) and see how much the influence when
it compared to learning without using letter card media. This study aims to find
out: 1) the ability to read the hijaiyah letters of student in TPA Nurul Hidayah 2)
the ability to read the hijaiyah letter of students in TPA Kauman, 3) influence of
the use of letter card media on the ability to read the hijaiyahletter of student in
TPA Nurul Hidayah, 4) influence of use of letter card media to the ability to read
hijaiyah letters of early childhood in the TPA Nurul Hidayah compared with the
ability to read hijaiyah letters of early childhood in TPA Kauman.

This type of research is a quasi-experiment research using nonequivalent
control group design of quantitative approach. The sample was 10 people for the
control group and 10 for the experimental group. This data collection method uses
observation, test and interview. The technique of data analysis are normality test
data and homogeneity test as prerequisite test and hypothesis test used T-test.

The results showed that: 1) Ability to read hijaiyah letters of students in
TPA Nurul Hidayah classified as moderate category is seen from the average
posttest value of 10.50, 2) The ability to read the hijaiyah letter of student inTPA
Kauman classified as moderate viewed from the average posttest value of 8,60, 3)
There is influence of letter card media usage to ability to read hijaiyah letters of
early childhood in TPA Nurul Hidayah which is proved by Paired Sample T Test
and get Sig result. (2-tailed) <0.05, as well as an average increase in the ability to



read hijaiyah letters of 4.40. 4) The effect of using letter card media on the ability
to read hijaiyah letters of early childhood in TPA Nurul Hidayah compared with
the ability to read hijaiyah letters early childhood in TPA Kauman proved by
Independent Sample T Test and get Sig result. (2-tailed) <0,05, and reading ability
at TPA Nurul Hidayah students viewed from the pretest-posttest score is increased
more than the average reading ability of TPA Kauman students. In conclusion the

use of letter card media affects the ability to read hijaiyah letters in early
childhood.

Keywords: Media Card Letter, Reading Ability, Hijaiyah Letter

PENDAHULUAN

Dalam buku yang ditulis Ulwan (1999 : 169), sesuai dengan pendapat yang di
sampaikan oleh Ibnu Khaldun dan Ibnu Sina menyatakan jika mengajarkan
Al-Qur’an haruslah dimulai darianak-anak.

Hal ini didukung pendapat dari Hidayat (2012 : 7.5) mengajarkan
Al-Qur’an haruslah dimulai dari anak —anak berusia dini. Hal ini mengingat pada
usia tersebut anak berada pada masa kritis sekaligus masa emas dalam
kehidupannya. Jika nilai-nilai agama telah tertanam dalam diri mereka dari awal
akan menjadi sebuah pondasi yang kuat dan kokoh dalam menjalani pendidikan
berikutnya.

Meskipun sedemikian pentingnya mengajarkan Al-Qur’an pada anak sejak
usia dini, masih banyak ditemui kendala dalam mengajarkan Al-Qur’an pada
anak-anak. Mengingat anak — anak memiliki karakteristik unik dan berbeda
dengan orang dewasa. Sechingga diperlukan perlakuan khusus dalam mendidik
anak mengenai Al-Qur’an.

Di TPA Nurul Hidayah yang terletak di Dusun Serpeng Lor dan TPA
Kauman yang terletak di Dusun Serpeng Kidul Pacarejo Semanu Gunungkidul
yang dalam proses pembelajarannya masih berlangsung secara konvensional,
dalam artian belum ada metode ataupun media khusus yang diterapkan untuk
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar Al-Qur’an yang dicapai oleh

santri, nyatanya masih mengalami hambatan dalam proses pembelajaran Al



Qur’an berupa kesulitan dalam mengenali dan membaca huruf — huruf hijaiyah
khususnya untuk anak usia dini.

Menghadapi kondisi yang demikian peneliti merasa jika hal tersebut harus
segera diatasi, mengingat membaca huruf hijaiyah merupakan dasar bagi
seseorang untuk dapat membaca Al-Qur’an. Disamping itu pada usia dini ini
merupakan kesempatan yang sangat baik untuk merangsang anak pada
kerertarikan terhadap Al-Qur’an, sehingga golden age ini tidak boleh disia-siakan.
Namun yang tidak kalah penting adalah sifat dasar untuk bermain pada anak —
anak tidak boleh diabaikan penerapannya dalam proses pembelajaran membaca
huruf hijaiyah. Dalam pembelajaran membaca huruf hijaiyah harus dikemas
dengan menarik dan menyenangkan serta tidak bersifat kaku.

Untuk mempertajam penelitian ini, peneliti telah melakukan peninjauan
terhadap penelitian yang sudah ada sebelum. Dalam sebuah jurnal penelitian yang
ditulis oleh Indah Widiyas Tuti Ningrum, Usada dan Anayanti Rahmawati yang
berjudul Peningkatan Pemahaman Huruf Hijaiyah Melalui Permainan Kartu
Huruf Pada Anak Kelompok B TK Aisyivah Bustanul Athfal (ABA) Bulurejo
Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2013-2014, hasil dari penelitian yang dilakuan
menunjukkan peningatan pada setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan dengan skor
yang dihasilakan pada setiap siklusnya.

Maka dari keterangan di atas peneliti membuat empat rumusan masalah
terkait dengan permasalahan tersebut, yaitu: (1) Bagaimana kemampuan membaca
huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah?; (2) bagaimana kemampuan
membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Kauman?; (3) bagaimana pengaruh
penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah
anak usia dini di TPA Nurul Hidayah?; (4) bagaimana pengaruh penggunaan
media kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di
TPA Nurul Hidayah dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah

anak usia dini di TPA Kauman?



METODE PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh penggunaan media
kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA
Nurul Hidayah; (2) terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap
kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah
dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA
Kauman.

Berdasarkan hipotesis tersebut maka pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian Quasi
Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design Pretest
and Positest.

Terdapat dua variabel pada penelitian ini yaitu variabel independen/bebas
berupa penggunan media kartu huruf dan variabel terikat berupa kemampuan
membaca huruf hijaiyah pada anak usia dini.

Penelitian ini berlokasi di Dusun Serpeng Lor dan Serpeng Kidul,
Pacarejo, Semanu, Gunungkidul. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh santri
TPA Nurul Hidayah Serpeng Lor, Pacarejo, Semanu, Gunungkidul dan TPA
Kauman Serpeng Kidul, Pacarejo, Semanu, Gunungkidul. Sedangkan sampel dari
penelitian ini adalah seluruh anak usia dini baik di TPA Nurul Hidayah maupun di
TPA Kauman yang masih berusia 4-6 tahun dan berada di tingkat igro” 1 yang
masing — masing tempat berjumlah 10 anak usia dini.

Tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes, dan
wawancara. Metode observasi digunakan guna mendapatkan data dari proses
penggunaan media kartu huruf dan untuk mengetahui keadaan secara umum di
TPA Nurul Hidayah Serpeng Lor dan TPA Kauman Serpeng Kidul. Observasi
penelitian ini dilakukan secara partisipan. Menurut Sugiyono (2017:145)
observasi partisipan adalah peneliti ikut secara langsung kegiatan yang dilakukan

oleh sumber data. Dengan observasi partisipan ini peneliti dapat memperoleh data



yang lebih lengkap. Observasi di TPA Nurul Hidayah dilakukan setiap hari
Selasa, Rabu dan Sabtu. Sedangkan untuk TPA Kauman dilakukan setiap hari
Kamis, Jumat dan Minggu.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan
membaca huruf hijaiyah santri di TPA Nurul Hidayah dan TPA Kauman berupa
pretest -posttest. Data yang digali melalui tes ini adalah mengenai kemampuan
menyebutkan huruf hijaiyah dan ketepatan makharijul setiap hurufnya serta
kemampuan membedakan bunyi huruf hijaiyah yang bunyinya hampir sama.

Pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. Menurut
Sugiyono (2017:140) wawancara tidak terstruktur dilakukan secara bebas dalam
artian tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah disusun, melainkan
hanya membuat garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Responden
wawancara dalam penelitian ini adalah takmir masjid, pengajar TPA dan beberapa
santri.

Sebelum instrumen tes pada penelitian ini digunakan dalam
pretest-posttest terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS. Setiap butir soal dikatakan valid jika nilai 1y, > 1

tabel.
Tabel 1
Hasil Uji Validitas

No Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan
1 0,856 0,444 Valid
& 0,481 0,444 Valid
3 0,674 0.444 Valid
4 0,577 0.444 Valid
3 0.674 0.444 Valid

Dari uji coba yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan jika nilai

koefisien korelasi pada semua butir soal adalah 0,444, dengan demikian semua



butir soal dalam penelitian ini dinyatakan valid. Soal nomor 1 memiliki validitas
tertinggi yatu 0,856 dan soal nomor 2 memiliki validitas paling rendah yaitu

0.,481.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.684 5

Uji reliabilitas ini menggunakan Cronbach’s Alpha dalam SPSS. Dari tabel
tersebut diketahui jika nilai alpha sebesar 0,684, kemudian nilai ini dibandingkan
dengan nilai r tabel dengan jumlah N = 20 santri pada signifikasi 5 %, diperoleh
nilai r tabel sebesar 0.444. Kesimpulannya nilai Alpha = 0,684 > nilai r tabel
0.444, maka dapat disimpulkan jika instrumen tes tersebut memiliki reliabilitas
yang tinggi.

Tekhnik analisis data pada penelitian ini meliputi uji prasyarat berupa uji
normalitas data dan uji homogenitas data, serta analisis uji hipotesis dengan uji

Paired Sample T Test dan Independent Sample T Test.

PEMBAHASAN

Menurut NAEYC (1992) sebagaimana dikutip Aisyah (2012 : 3) menyatakan
bahwa “anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun”.
Pada usia ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dari
bermacam —macam aspek.

Menurut Crawley dan Mounain (1995) sebagaimana dikutip oleh Rahim
(2007 : 2) membaca adalah suatu yang rumit, melibatkan banyak hal bukan
sekedar melafalkan tulisan, melainkan ikut terlibatnya aktivitas visual dan
berpikir, psikolinguistik serta metakognitif. Sedangkan kemampuan atau
kesangupan adalah kekuatan untuk melakukan sesuatu (Bakir dan Suryanto, 2006

:364)



Kegiatan membaca terkait dengan: (1) pengenalan huruf atau aksara; (2)
bunyi dari huruf atau rangkaian huruf-huruf; (3) makna atau maksud dan (4)
pemahaman terhadap makna atau maksud berdasarkan konteks wacana. (Dhieni,
2013:7.3)

Faktor — faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca antara lain
adalah faktor fisiologis, faktor internal, faktor lingkungan, faktor motivasi dan
minat. Motivasi adalah sebuah ketertarikan untuk membaca, hal ini penting karena
jika ada motivasi akan menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan belajar
yang lebih baik. Sedangkan minat baca adalah keinginan kuat seseorang untuk
membaca.

Menghadapi karakter unik anak usia dini di dalam belajar vaitu tidak bisa
fokus terlalu lama untuk hal yang dianggap tidak menarik dan berdasarkan
penelitian sebelumnya, dirasa dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an
khususnya huruf hijaiyah diperlukan bantuan media yang dapat menarik minat
belajar anak dan mampu meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada
anak usia dini.

Menurut Kustiawan (2016 : 5-6) media merupakan alat komunikasi dalam
proses pembelajaran yang gunanya untuk menyampaikan informasi berupa materi
pelajaran yang berasal dari guru dan disampaikan kepada murid sehingga
berdampak pada tertariknya murid terhadap kegiatan pembelajaran.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan media
pembelajaran untuk anak usia dini adalah dengan memperhatikan syarat- syarat
pembuatannya, yaitu : (a) Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan : salah satunya
adalah sesuai dengan usia anak didik dan mampu meningkatkan kemampuan
belajar anak didik; (b) Segi tekhnik : beberapa diantaranya ketahanan, keamanan,
ketepatan ukuran, keleluasaan/fleksibilitas; (¢) Segi estetika : bentuk yang elastis,
kesesuaian ukuran, warna/kombinasiwarna yang serasi.

Salah satu contoh dari media adalah kartu, seperti kartu angka, kartu huruf,

kartu kata, kartu gambar dan lain —lain. Kartu huruf sendiri dapat berupa
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bermacam-macam huruf, contohnya adalah huruf hijaiyah. Kartu huruf hijaiyah

dapat dikreasikan oleh pendidik dari kertas tebal bentuk persegi panjang, seperti

karcis yang di dalamnya terdapat penulisan huruf hijaiyah yang berwarna

sehingga dapat menarik perhatian anak.(Rafika , 2016:30)
Menurut Abdurohim (2013 : 17) huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf —

huruf arab yang berjumlah 29 huruf. Ada sebagian orang yang menyebut bahwa

jumlah huruf hijaiyah berjumlah 28, maka jumlah huruf tersebut selain huruf alief.

Masing — masing dari 28 huruf hijaiyah tersebut memiliki makharijul (tempat

keluar) huruf yang berbeda-beda. Makharijul

huruf artinya tempat — tempat

keluar huruf. Berikut merupakan makharijul dari huruf —huruf hijaiyah

Tabel 3
Makharijul Huruf

No Makharijul Huruf Huruf

1. [Al Jauf (Kelompok rongga mulut) S, 9, |
Al Halg (Kelompok tenggorokan)

) a Tenggorokan bawah ® R &
b. Tengoorokan tengah e
c. Tenggorokan atas F.&

Al Lisan (Kelompok lidah)

Keluar dari pangkal lidah dekat dengan kerongkongan -
yvang dihimpitkan ke langit — langit mulut bagian belakang. e
Seperti huruf 3, namun pangkal lidah diturunkan. <
Keluar dari tengah — tengah lidah bertemu dengan G, b,z
menepati langit — langit bagian atas S
Keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu :

. |dengan gigi geraham =

' |[Keluar degan menggerakan semua lidah dan bertemu J
dengan ujung langit — langit
Keluar dari ujung lidah di bawah makharijul huruf J O
Keluar dari ujung lidah, sama seperti dengan memasukkan
punggung lidah =
Keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi bagian] . |
atas ’
Keluar dari ujug lidah yang hampir bertemu dengan gigi .
depan bagian bawah i

11



Lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung gigi depan —
bagian atas ’

Asy Syafatain (kelompok dua bibir)
Keluar dari bibir bagian dalam bertemu dengan ujung gigi

[’
4, [atas
Dengan menempelkan dua bibir S
Dengan memonyongkan bibir 9

Al Khaisyum (kelompok rongga hidung)
Huruf vang keluar dari rongga hidung vaitu ghunnah (dengung).

TPA Nurul Hidayah berlokasi di RT 01 RW 26 Dusun Serpeng, sedangkan
TPA Kauman bertempat di Masjid Kauman yang terletak di Dusun Serpeng Kidul
RT 01 RW 26 Keluruhan Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul.
Sama halnya dengan metode yang digunakan di TPA Nurul Hidayah, TPA
Kauman juga menggunakan metode iqro’ dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an.

Proses pelaksanaan eksperimen di TPA Nurul Hidayah berlangsung
sebanyak delapan kali dari Rabu7 Maret 2018 sampai Sabtu 24 Maret 2018.
Sedangkan untuk pelaksanaan eksperimen di TPA Kauman juga berlangsung
delapan kali dari Kamis 8 Maret 2018 sampai Jumat 23 Maret 2018.

Pelaksanaan TPA Nurul Hidayah dimulai pada pukul 16.00 sampai sekitar
pukul 17.00, terkecuali pada hari Selasa, TPA dimulai sekitar pukul 16.30 sampai
sekitar pukul 18.15. Hal ini dikarenakan pada hari Selasa seluruh santri
mengadakan sholat maghrib berjamaah di mushola. Pembukaan TPA di Mushola
Nurul Hidayah diawali dengan membaca surat al-fatihah dan beberapa surat
pendek, do’a mau belajar dan beberapa do’a lainnya. Setelah selesai dengan
pembukaan akan dilanjutkan dengan membaca iqro’. Sedangkan di TPA Kauman
berlangsung dari jam 16.00-17.15.

Kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di kelompok
eksperimen tergolong dalam katagori sedang. Hal ini dlihat dari hasil distribusi

frekuensi kemampuan membaca berikut ini yang di dapat dari nilai posttest:
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Tabel 4
Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Santri TPA

Nurul Hidayah
No Katagori Interval
1. |Rendah X < 8,85
2. |Sedang 8.85<X<12,15
3 Tinggi X>12.15

Kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di kelompok kontrol

tergolong dalam katagori sedang.

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Santri TPA
Kauman
No Katagori Interval
1. Rendah X <71
: Sedang 7,1 <X <10,1
3. Tinggi X>10.1

Uji prasyarat yang dilakukan adalah dengan wuji normalitas dan
homogenitas menggunakan SPSS. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov Smirnov dengan SPSS
Statistic 16.0 soffware. Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho = Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
Ha= Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Tabel 6
Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df [ Sig. [ Statistic |Df] Sig.
Pretest Kontrol 2241 10] .169 .853] 10] .062
Eksperimen 2331 101 131 .824( 10 .028
Posttest Kontrol 255 10]  .065 .853] 10] .062
Eksperimen 2191 101 .191 .826] 10| .030]

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan nilai signifikasi dari Kolmogorov — Smirnov dari data

kemampuan membaca huruf hijaiyah didapatkan nilai signifikasi prefest pada
kelas kontrol sebesar 0,169 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,131, keduannya

menunjukkan nilai signifikasi diatas 0,05 yang artinya data tersebut berdistribusi
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normal. Sedangkan untuk nilai signifikasi posttest pada kelas kontrol sebesar
0,065 dan pada kelas eksperimen sebesar 0,191, keduanya menunjukkan nilai
signifikasi diatas 0,05 yang artinya data tersebut juga berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada penelitian ini mengunakan One Way ANOVA. Uji
homogenitas ini dilakukan untuk memperoleh asumsi jika sample penelitian
berangkat dari kondisi yang sama.

Tabel 7
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl | df2 Sig.
Pretest 1.288 1 18 271
Posttest 0731 1] 18 7190}

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan didapatkan nilai
signifikasi pada pretest sebesar 0,271, nilai signifikasi ini lebih dari 0,05 (sig >
0.05) sedangkan untuk nilai signifikasi yang didapat dari posttest adalah sebesar
0,790, nilai signifikasi ini lebih dari 0,05 (sig > 0,05). Dari nilai signifikasi yang
didapat dari hasil prefest dan posttest keduanya memiliki nilai signifikasi di atas
0.05 yang artinya data uji pretest dan posttest memiliki varian yang sama atau
homogen.

Analisis data berikutnya adalah uji hiptesis. Hipotesis pertama mengenai
media kartu huruf terbukti berpengaruh terhadap kemampuan membaca huruf
hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah.

Paired Sample Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-taile
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper T [dff d)
AL G =) =R 516 .163| -4.769| -4.031] %™ o 000
Posttest 0 4 I
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Perhitugan uji 7 Paired digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan
rata — rata yang signifikant atau tidak antara pretest dan posttest kelas eksperimen.
Dari tabel di atas diketahui Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, sehingga nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest kelas eksperimen yang artinya terdapat pengaruh
penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah
anak usia dini di TPA Nurul Hidayah.

Analisis selanutnya bertujuan untuk menganalisis mengenai hipotesis
kedua yang telah diajukan oleh peneliti tentang media kartu huruf terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA
Nurul Hidayah dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak
asia dini di TPA Kauman. Hasil analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji
kebenaran hipotesa. Harga t,,, tersebut kemudian dibandingkan dengan t,,,,
dengan dk = nl + n2 — 2. Kemudian dibandingkan dengan t_ ., pada taraf
signifikasi 5%. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Uji Independen

Sample.T Test.

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Intc.ry_al of the
(2-taile] Mean Std. Error Difference
F Sig. | T Df d) |Difference | Difference | Lower | Upper
Pretest Equal
variances 1.288] 271 .493 18] .628 .300 .608]  -978| 1.578
assumed
Equal
;i{‘mcs 493[17.131] 628 300 608]  -983] 1.583
assumed
Posttest Equal 269
variances 073 790 0 18 015 -1.900 .706) -3.384] -.416
assumed
Equal
variances 269017851] 015]  -1.900 706 -3385| -415
not 0
assumed
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Uji Independent Sample t Test tujuannya untuk mengetahui bahwasannya
ada perbedaan yang signifikant antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini dengan penggunaan
media kartu huruf pada santri TPA Nurul Hidayah dan TPA Kauman tanpa
menggunakan media kartu huruf. Degan ketentuan, H, adalah tidak ada perbedaan
yang signifikant antara penggunaan media kartu huruf dengan pembelajaran
konvensional dan H, adalah ada perbedaan yang signifikat antara penggunaan
media kartu huruf dengan pembelajaran konevensional. Jika nilai signifikasi
(2-tailed) lebih dari 0,05 (sig > 0,05) makan tidak ada perbedaaan yang signifikat,
sehingga H, diterima dan H, ditolak. Sedangkan jika nilai signifikasi (2-tailed)
kurang dari 0,05 (sig < 0,05) maka terdapat perbedaan yang signifikan, sechingga
H, ditolak dan H, diterima.

Dari uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa signifikasi (2-tailed) dari
pretest sebesar 0,628, yang artinya nilai signifikasi 0,628 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada perbedaan yang signifikat antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen saat dilakukan prefest. Sedangkan untuk nilai
signifikasi (2-tailed) dari posttest sebesar 0,015, yang artinya nilai signifikasi
0,015 lebih kecil dari 0,05. Dari nilai signifikasi tersebut diketahui jika H ditolak
dan H, diterima, yang artinya penggunaan media kartu huruf berpengaruh
terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul
Hidayah dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia
dini di TPA Kauman yang pembelajarannya tanpa menggunakan media kartu
huruf.

Dari observasi yang dilakukan diketahui jika penggunaan media kartu
huruf menjadikan pembelajaran membaca huruf hijaiyah lebih menarik. Santri
menjadi terlihat lebih antusias dan aktif. Santri terlihat antusias saat pengajar
meminta santri menyebutkan huruf yang sedang pengajar tunjukkan, santri dengan
cepat mengangkat tangan dan berebut ingin menjawab lebih dulu. Saat permainan

mencari huruf hijaiyah, santri juga terlihat bersemangat mencari huruf yang

16



pengajar sebutkan, diantara kartu huruf yang disebar dilantai. Santri juga terlihat
bersemangat saat diminta menunjuk salah satu huruf yang bentuk ataupun
bunyinya hampir sama dari dua huruf yang pengajar tunjukkan, sesuai dengan
huruf yang pengajar ucapkan. Antusias yang serupa juga terlihat saat pengajar
meminta santri menirukan cara membaca huruf hijaiyah sesuai dengan makharijul
huruf, baik secara individu maupun klasikal. Pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan ini pula yang membuat santri terlihat tidak mengantuk. Sikap
santri yang lebih perhatian dan antusias yang tinggi terhadap pelajaran
menunjukkan motivasi dan minat santri dalam pelajaran meningkat. Hal ini
menunjukkan jika salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar berupa
kemampuan membaca santri yaitu faktor psikologis mampu memacu peningkatan
kemampuan membaca huruf hijaiyah santri.

Sebelumnya banyak santri bermain saat menunggu giliran membaca iqro’,
namun saat menggunakan kartu huruf jumlah anak yang bermain saat belajar
menjadi berkurang. Hal ini karena pembelajaran dengan kartu huruf dilaksanakan
secara klasikal sekaligus individual. Sehingga anak memiliki sedikit kesempatan
untuk bermain. Meskipun bermain itu penting untuk anak, namun ketika dalam
proses belajar anak terlalu banyak bermain atau aktivitas fisik yang menyebabkan
anak menjadi kelelahan akan berpengaruh terhadap daya serapa anak.

Penggunaan media kartu huruf ini berdasarkan hasil observasi terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia
dini di TPA Nurul Hidayah. Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara
dengan pengajar TPA Nurul Hidayah Triwahyuni.

“..anak — anak jadi terlihat semangat belajarnya. Ini kan hal yang baru untuk
mereka, kartu huruf yang digunakan juga berwarna ada hiasan gambarnya
juga, jadi lebih menarik. Saya lihat kemampuan membaca mereka juga
meningkat, contohnya Panji, dibandingkan sebelumnya, sekarang jauh
lebih meningkat. Kemudian Hanan, dia paling suka lari-larian dan susah
untuk fokus, sekarang jauh lebih berkurang bermainnya.”

Dengan demikian terbukti bahwa penggunaan media kartu huruf dalam

pembelajaran membaca huruf hijaiyah pada anak usia dini terbukti berpengaruh
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terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini secara signifikant
dilihat dari segi hasil belajar. Sedangkan dari segi motivasi, penggunaan media
kartu huruf membuat santri menjadi lebih semangat, fokus dan antusias dalam
belajar membaca huruf hijaiyah sehingga santri menjadi lebih paham dengan
pembelajaran yang disampaikan. Santri menjadi lebih aktif dan sedikit waktu

untuk bercanda.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Kartu
Huruf terhadap Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah (Studi Kasus di TPA
Nurul Hidayah dan TPA Kauman di Dusun Serpeng, Pacarejo, Semanu,
Gunungkidul) didapatkan simpulan berupa : (1) Kemampuan membaca huruf
hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul Hidayah rata - rata tergolong dalam katagori
sedang, dilihat dari nilai rata - rata posttest sebesar 10,50, dan telah
diklasifikasikan berdasarkan distribusi frekuensi kemampuan membaca huruf
hijaiyah; (2) kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Kauman
rata - rata tergolong dalam katagori sedang dilihat dari nilai rata - rata posttest
sebesar 8.60 dan telah diklasifikasikan berdasarkan distribusi frekuensi
kemampuan membaca huruf hijaiyah; (3) terdapat pengaruh penggunaan media
kartu huruf terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA
Nurul Hidayah. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji Paired Sample T Test
kemampuan membaca huruf hijaiyah kelas eksperimen yang medapatkan hasil
Sig. (2-tailed) < 0,05, serta mengalami kenaikan rata — rata kemampuan membaca
huruf hijaiyah sebesar 4.40; (4) terdapat pengaruh penggunaan media kartu huruf
terhadap kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TPA Nurul
Hidayah dibandingkan dengan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia
dini di TPA Kauman. Hal ini berdasarkan hasil analisis Uji Independent Sample T

Test yang mendapatkan hasil Sig. (2-tailed) < 0,05, serta kemampuan membaca
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pada santri TPA Nurul Hidayah dilihat dari skor pretest - posttest mengalami

kenaikan lebih besar dari rata — rata kemampuan membaca santri TPA Kauman.
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